BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kebijakan pembangunan Indonesia dalam RPJMN tahun 2020-2024
adalah pembangunan berwawasan kesehatan menuju cakupan kesejahteraan
semesta (Universal Heatlh Coverage) pada upaya promotif dan preventif
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Usia, 2010). Dalam pengelolaanposyandu lansia kader bertugas di tiga tahapan
(input, proses dan output). Setiap posyandu lansia akan dinilai tingkat
kemandiriannya, dimana penilaian ini dapat memberikan gambaran kinerja dari
kader di posyandu tersebut. Penilaian kinerja dilakukan dengan
membandingkan kebijakan, aturan, prosedur, maupun bentuk-bentuk pelaporan
yang harus dipenuhi atau dilaksanakan dengan pelaksanaan tugas.

Populasi lansia secara global diprediksi mengalami peningkatan.

Menurut World Health Organization (WHO), proyeksi pertambahan persentase



penduduk lansia (>60 tahun) di dunia dari tahun 2013-2050 sebesar 13,4%
(Kemenkes RI, 2014). Hingga tahun 2019, terdapat 55,6% puskesmas yang
mempunyai posyandu lansia aktif di setiap desa dengan total 100.470 posyandu
lansia di seluruh Indonesia (Kementerian Kesehatan, 2019). Data Dinas
Kesehatan Kota Blitar tahun 2022 di Kecamatan Kepanjenkidul jumlah lansia
sesuai dengan data proyeksi adalah 5489 orang lansia dengan jumlah
kunjungan lansia ke posyandu lansia 1037 orang lansia atau 18.89%. Hal
tersebut menunjukan masih ku
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Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja yakni
variabel individu, variabel psikologis dan variabel organisasi. Faktor individu
meliputi umur, jenis kelamin, kemampuan, komunikasi dan keterampilan. Pada
faktor psikologis meliputi persepsi, sikap, motivasi, kepribadian dan belajar.
Faktor organisasi meliputi sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan

desain pekerjaan (Tsauri, 2014). Hasil penelitian Nur Pitra (2022)

menunjukkan bahwa hubungan dukungan keluarga memiliki hubungan yang



kuat dengan kompetensi kader. Pelaksanaan kegiatan posyandu lansia oleh
kader posyandu lansia melalui pendampingan tenaga kesehatan Puskesmas.
Dalam posyandu lansia kader memiliki tugas sebelum kegiatan posyandu, saat
kegiatan posyandu dan setelah pelaksanaan pelayanan posyandu lansia. Yang
keseluruhan tugas tersebut harus terlaksana untuk mencapai layanan posyandu
yang optimal. Kinerja kader posyandu lansia dapat dicerminkan dalam
pelaksanaan tugasnya dalam mengatur berjalannya posyandu lansia untuk

memenuhi target yang telah ditentukan.
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Sedangkan berdasarke Claksanaan kegiatan posyandu
pada umumnya kader aktif dengan tingkat motivasi tinggi. Berarti semakin
tinggi tingkat motivasi seorang kader semakin aktif pula dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu.

Pelatihan atau penyuluhan merupakan hal penting dalam menunjang
kualitas kerja seorang kader. Pelatihan yang dilakukan memang tidak

sepenuhnya dilakukan serentak kepada seluruh kader. Terdapat sistem bergilir

untuk setiap kader dalam pelatihan yang dilaksanakan. Penyelenggaran



pelatihan adalah Puskesmas yang mewajibkan setiap desa/kelurahan
mengirimkan perwakilan dari setiap pos untuk hadir dalam pelatihan yang
diselenggarakan. Guna dari pelatihan ini adalah untuk melatih dan
mempraktikkan kegiatan Posyandu, sedangkan kader- kader yang lama untuk
memberikan kegiatan yang baru agar posyandu lebih variatif (Kaswan, 2011).

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh

motivasi, komunikasi dan insentif terhadap kinerja kader posyandu lansia di

1.2.
posyandu lansia

atan Kepanjenkidul

2N insentif kader posyandu
lansia terhadap : m'-m--v-mm-m‘“' Kepanjenkidul
Kota Blitar.
1.3.2. Tujuan Khusus
a. Menganalisa pengaruh motivasi terhadap kinerja kader posyandu lansia
di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar.

b. Menganalisa pengaruh komunikasi terhadap kinerja kader posyandu

lansia di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar.



Menganalisa pengaruh insentif terhadap kinerja kader posyandu lansia
di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar.
Menganalisa pengaruh motivasi komunikasi dan insentif terhadap

kinerja kader posyandu lansia di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar.

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Manfaat akademis

motivasi dan komunikasi kad

1.4.2. Manfaat praktis

1.5. Keaslian

Penelitian ini untuk mengetahui pengembangan kinerja dari

posyandu lansia.

Penelitian ye ' ] ntivasi, komunikasi dan

No

Penelitian Sebeé

(Husniyawati & Desain penelitian observasional analitik cross
Wulandari, 2016) Analisis sectional dengan pendekatan kuantitatif.
Motivasi Terhadap Sampel diambil secara simple random

Kinerja Kader Posyandu sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Berdasarkan Teori Victor kinerja kader kesehatan bervariasi kurang,

Vroom cukup dan baik. Tingkat motivasi kader
kesehatan tinggi. Kader kesehatan memiliki
skor tinggi ekspektasi, instrumental, dan
valensi. Analisis regresi ordinal logistik
menunjukkan adanya pengaruh motivasi (p-
value = 0,000) terhadap kinerja kader (p-value
<0,05). Penelitian ini hanya melihat analisis
motivasi dan kinerja kader posyandu balita
tidak pada kader posyandu lansia.

(Angraeni, 2014) Desain penelitian asosiatif  pendekatan

Hubungan antara kinerja kuantitatif. Instrumen penelitian kuesioner.

kader posyandu lansia Analisa dengan pearson product moment. Hasil



terhadap kepuasan lansia
di  kelurahan rempoa
wilayah  binaan  kerja
puskesmas ciputat timur

(Djuhaeni et al., 2010)

Motivasi Kader
Meningkatkan
Keberhasilan ~ Kegiatan
Posyandu

uji statistik terdapat hubungan antara kinerja
dengan kepuasan lansia. Penelitian ini hanya
melihat hubugan antara kinerja kader posyandu
lansia dengan kepuasan lansia di posyandu dan
tidak mencari faktor yang mempengaruhi
kinerja kader posyandu lansia.

Metode penelitian cross sectional explanatory
survey dengan menggunakan kuesioner.
Sampel sebanyak 300 responden, diambil

secara  purposive  sampling.  Analisis
menggunakan teknik structural equation
modeling (SEM). Hasil penelitian
memperlihatkan  bahwa  faktor motivasi

berpengaruh terhadap peran serta kader dan
masyarakat dalam posyandu. Penelitian ini
hanya melihat motivasi kader dalam
Jemingkatkan keberhasilan kader posyandu
\ eclihat pengaruh motivasi terhdap

menggunakan pendekatan
didukung dengan data
digunakan metode
sy sebanyak 35 orang.

1 penetitian ini keaktifan
Pengambilan  sampel
non probability dengan
1ana semua populasi dijadikan
gai=sampel sebanyak 30 kader posyandu.
Analisis bivariat menggunakan korelasi person
product moment. Hasil Penelitian ada hubungan
antara pengetahuan dengan keaktifan kader
posyandu dengan nilai p value: 0,000 dan nilai
r: 0,784, serta ada hubungan antara motivasi
dengan keaktifan kader posyandu dengan nilai
p value: 0,001 dan nilai r: 0,585.




